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Pemodelan endapan batubara adalah suatu kegiatan yang bertujuan untuk mengidentifikasi lapisan 
dan tebal  batubara agar memberikan efisiensi dan akurasi di lokasi penambangan. Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk mengetahui kemenerusan seam batubara yang terdapat di lokasi 
penambangan. Metode penelitian yang digunakan adalah metode korelasi dengan menggunakan data 
log bor (seam, thickness, depth ). Hasil cross section   A-A’ dari arah selatan ke utara dengan ketebalan 
rata-rata 15,32m. Cross section   B-B’ dari arah selatan ke utara dengan ketebalan rata-rata 8,08m. 
Cross section   C-C’ dari arah selatan ke utara dengan ketebalan rata-rata 8m. Cross section   D-D’ dari 
arah selatan ke utara dengan ketebalan rata-rata 19,09m. Cross section   E-E’ dari arah selatan ke 
utara dengan ketebalan rata-rata 11,95m. Cross section   F-F’ dari arah selatan ke utara dengan 
ketebalan rata-rata 13,25m. Dari hasil korelasi 6 cross section, disimpulkan bahwa kemenerusan seam 
batubara relatif lebih tebal dari arah selatan menuju  arah utara. 
Kata kunci : Pemodelan, seam, korelasi. 
ABSTRACT 
Modelling of the coal deposit is an activity that aims to identify the seams and the thickness of coal in 
order to provide the efficiency and accuracy at the mine site. This research aimed to determine the 
continuity of the coal seam located in the mine site. The method used in this research was a correlation 
using the drill log data (seam, thickness, depth). The results of the cross section A-A’ from the south to 
the north with average thickness of 15,32m. The results of the cross section B-B’ from the south to the 
north with average thickness of 8,08m. The results of the cross section C-C’ from the south to the north 
with average thickness of 8m. The results of the cross section D-D’ from the south to the north with 
average thickness of 19,09m. The results of the cross section E-E’ from the south to the north with 
average thickness of 11,95m. The results of the cross section F-F’ from the south to the north with 
average thickness of 13,25m. Of the correlation results of the six cross sections, the conclusion is that 
the continuity of the coal seam from the south to the north is relatively thicker than from other 
directions.  
 Keywords: Modelling , seam, correlation. 
 
PENDAHULUAN 
Batubara adalah hasil akumulasi tumbuh-
tumbuhan yang berlangsung selama jutaan 
tahun. Hasil pengendapan batubara akan 
membentuk lapisan yang menerus dengan 
ketebalan dan kemiringan tertentu. Sebelum 
melakukan eksploitasi maka diperlukan suatu 
tahapan eksplorasi yang akan memudahkan 
dalam penentuan suatu cebakan-cebakan 
batubara, menentukan kecenderungan 
akumulasi endapan batubara dan 
penyebarannya secara lateral. Disamping itu 
potensi kuantitas dan kualitas dari sumberdaya 
batubara dapat ditentukan dari tahapan 
eksplorasi.  
Site bunyu kabupaten bulungan provinsi 
kalimntan utara merupakan lokasi 
penambangan batubara yang termasuk dalam 
sub cekungan tidung yang secara statigrafi 
merupakan bagian dari statigrafi simenggaris-
sesayap. Formasi yang menyusun satatigrafi ini 
adalah Formasi Bunyu dimana formasi ini 
tersusun atas perulangan batubara,  
batulempung dan batupasir. Formasi ini 
berumur Pliosen dan Plistosen dengan lapisan 




ketebalan batubara rata-rata 5-20m serta 
formasi ini diendapkan pada Lingkungan Delta. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mendapatkan model endapan batubara dengan 
melakukan korelasi  seam pada blok A dan 
mengetahui kemenerusan seam batubara yang 
terdapat di lokasi penelitian. 
METODOLOGI PENELITIAN 
Teknik pengambilan data ini diambil dari 
data hasil pemboran di daerah kegiatan 
eksplorasi dan metode korelasi untuk 
mengetahui arah kemenerusan seam batubara. 
Data yang diperoleh dari lokasi penelitian 
diambil dan dievaluasi kembali di kantor  yang 
selanjutnya diolah menggunakan perangkat 
lunak Microsoft Excel. Selanjutnya data dari 
setiap koordinat kemudian dipetakan 
menggunakan software Gemcom Surpac. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kegiatan pemboran eksplorasi 
Pemboran eksplorasi dilakukan menggunakan 
mesin Jackro 175, dengan metode Open hole 
Jumlah titik bor yang telah dikerjakan pada blok 
A adalah 39 titik, dengan rata-rata kedalaman 
16-64m, dengan jarak antar titik 100-200m. 
Survei Pemboran Blok A dan Pemodelan Geoogi 
Berdasarkan dari data hasil kegiatan pemboran 
sebanyak 39 titik bor pada Blok A yang 
menembus lapisan batubara. Seam batubara 
yang dilakukan pemodelan hanya satu seam  
dengan arah umum penyebaran Setelah 
dilakukan pemodelan geologi (Block Model) 
dapat terlihat bahwa bentuk dari lapisan 
tersebut menyerupai lipatan (fold) dengan 
keterdapatan kedalaman dan kemiringan 
batubara yang bervariasi.   
 
Hasil survei pemboran eksplorasi 
Hasil pemboran eksplorasi ini diambil melalui 
hasil datal log bor kemudian di korelasikan 
antara titik bor. Hasil cross section   A-A’ dari 
arah selatan ke utara dengan ketebalan rata-
rata 15,32m. Cross section   B-B’ dari arah 
selatan ke utara dengan ketebalan rata-rata 
8,08m. Cross section   C-C’ dari arah selatan ke 
utara dengan ketebalan rata-rata 8m. Cross 
section   D-D’ dari arah selatan ke utara dengan 
ketebalan rata-rata 19,09m. Cross section   E-E’ 
dari arah selatan ke utara dengan ketebalan 
rata-rata 11,95m. Cross section   F-F’ dari arah 
selatan ke utara dengan ketebalan rata-rata 
13,25m. 
 
Gambar 1. Cross section A-A’ 
 
Gambar 2. Cross section B-B’ 
 
Gambar 3. Cross section C-C’ 
 
Gambar 4. Cross section D-D’ 





Gambar 5. Cross section E-E’ 
 
 
Gambar 6. Cross section F-F’ 
 
KESIMPULAN 
Dari hasil korelasi, dapat dismpulkan bahwa 
kemenerusan seam batubara relatif  lebih tebal  
dari arah selatan menuju arah utara. 
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